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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Dewasa ini, Teacher Burnout telah menjadi pembahasan yang menarik, karena 
merupakan permasalahan utama dalam dunia pendidikan. Teacher Burnout merupakan 
gejala emosional, sinsime yang berdampak pada penurunan prestasi profesional (Fernet, et 
al., 2012). Selain itu, Teacher Burnout bukan hanya memiliki implikasi pada efektifitas, 
motivasi, dan kepuasan kerja guru. Lebih dari itu, Teacher Burnout akan berdampak pada 
prestasi akademik dan juga pengembangan pribadi siwa yang diampunya (Shin, et al., 
2013). Seperti yang dilansir oleh penelitian di negara Cina, bahwa sekitar 80% guru sekolah 
menengah dalam sehari-harinya mengalami kelelahan saat mengajar (Ju et al., 2015) 
Gorgens Ekermans (2012) mengemukakan bahwa kelelahan dapat dipahami 
sebagai kasus ekstrim dari stres kronis yang berkepanjangan. Dimana, hal tersebut muncul 
ketika pekerjaan dirasa tidak memiliki tantangan, tidak menguntungkan, dan juga tidak 
memiliki feedback yang positif bagi mereka. Lebih lanjut, Lo (2014) memberikan arahan 
bahwa sumber daya pribadi dan sumber daya sosial di lingkungan kerja dapat mendorong 
serta memperkuat upaya mengatasi kondisi guru yang berhubungan dengan kondisi stres. 
Memang, banyak faktor yang berkaitan dengan kelalahan guru, seperti model sumber daya 
dalam permintaan kerja, tuntutan pekerjaan yang tinggi (beban kerja), dan dukungan sosial 
yang rendah. Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh Lambert, et al., (2009), yang 
mengemukakan bahwa sumber daya personal, yaitu Emotional Intellegence, dan sumber 
daya sosial, yang dalam hal ini adalah dukungan sosial di tempat kerja menjadi komponen 
pendukung dalam meneliti Teacher Burnout. Faktor-faktor yang dapat menangkal stres 
tersebut dimungkinkan efektif dalam mengurangi Teacher Burnout. 
Faktor-faktor yang juga perlu diperhitungkan dalam mengukur kelelahan, seperti 
yang diungkapkan Brackett (2010) dimana ditemukan anggapan bahwa guru menganggap 
siswa sebagai sumber utama kelelahan dalam pekerjaan yang mereka jalani. Ketidak 
pedulian siswa, masalah disiplin, prestasi, dan juga absensi menjadi hal yang selalu 
dihadapi guru dalam kaitannya dengan siswa. Guru sering mengeluhkan tugas yang 
menurut mereka menjengkelkan, seperti pelanggaran di kelas, pelanggaran aturan sekolah, 
serta perilaku siswa yang mengganggu proses pengajaran. 
Dalam studi ini peneliti telah berfokus pada karakteristik unik dari situasi fungsi guru, 
faktor keterlibatan dalam interaksi guru dengan siswa adalah sumber utama dari stres yang 
mengarah ke kelelahan. Selain itu, faktor lingkungan dan organisasi di sekolah telah 
diindikasikan hanya sebagai sumber sekunder dari stres (Friedman & Lotan, 1985). Lebih 
lanjut Friedman (1985) menjelaskan bahwa kontribusi tertinggi untuk memprediksi Teacher 
Burnout dibuat oleh pola perilaku siswa yang mencerminkan rasa hormat atau kurangnya 
rasa hormat untuk para guru dan anggota kelompok sebaya mereka. Ideologi guru tidak 
dapat dinilai langsung dengan langkah-langkah yang solid dan dikenali. 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kelelahan kerja pada guru 
berkaitan erat dengan sumber daya pribadi dan lingkungan (Johnson et al, 2012; Yang, et 
al., 2009). Namun, dua masalah tersebut belum sepenuhnya ditangani. Meskipun studi 
sebelumnya telah secara mandiri menggunakan sumber daya lingkungan dan juga sumber 
daya pribadi untuk menjelaskan kelelahan pada guru (Johnson et al, 2012; Skaalvik, 2007), 
menurut Pyhalto (2011) tidak ada penelitian yang mengintegrasikan prediksi model yang 
sama berdasarkan kerangka lingkungan kerja yang sesuai.  
Kelelahan bisa disebabkan dari dinamika yang kompleks antara pekerja dan 
lingkungan kerja dari pada atribut pribadi ataupun lingkungan tunggal (Xanthopoulou, et al., 
2009). Sumber daya pribadi juga akan diperlukan dalam konteks kerja. Konsisten dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa guru yang telah meningkat sumber daya 
pribadinya akan meningkat pula ketahanan kelelahan mereka (Gu dan Day, 2007). Selain 
itu, peningkatan sumber daya pribadi juga akan berpengaruh pada penurunan resiko 
kelelahan ketika menghadapi stres yang sama (Howard dan Johnson, 2004). 
Lebih lanjut, basis sekolah, sumber daya lingkungan yang dalam hal ini adalah 
perhatian sosial dari rekan dan kepala sekolah (Kokkinos,2007 dan Van Droogenbroeck, et 
al., 2014), serta feedback dari murid memainkan peran yang krusial dalam mengurangi 
Teacher Burnout (Pas, et al., 2012). Xanthopoulo (2009) menjelaskan bahwa penyebab hal 
tersebut dikarenakan sumber daya lingkungan kerja yang memiliki pengaruh pada efektifitas 
jam kerja karyawan, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan. Selain 
itu, studi empiris menemukan bahwa guru yang memiliki persepsi sumber daya lingkungan 
uang baik akan meningkatkan kepuasan kerja mereka (Liu dan Onwuegbuzie, 2012). 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang mengaitkan antara faktor Kelelahan, Emotional Intelligence, dan Dukungan Sosial di 
Tempat Kerja, sebagai  replikasi penelitian dari Ju, et al (2015) dan menambahkan variabel 
Pola Perilaku Siswa yang telah diteliti sebelumnya oleh Friedman (2010). Berdasarkan data 
yang diterbitkan BPS tahun 2014/ 2015, menyebutkan bahwa tingkat perbandingan antara 
jumlah murid dan jumlah guru Sekolah Menengah Pertama di Kota Surakarta cukup rendah, 
dimana 2.426 guru harus mengajar 36.054 atau 1 guru harus mengajar sekitar 15 siswa. 
Namun, pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, guru tidak hanya mengampu 1 kelas 
dan konsisten pada 15 siswa di kelas mereka. Lebih dari itu, guru harus selalu berpindah 
kelas untuk mengajar satu mata pelajaran pada minimal 6 kelas yang berbeda. Dengan 
demikian, tanggung jawab kerja seorang guru pada setiap harinya adalah mengajar minimal 
kurang lebih 90 siswa. Oleh sebab itu, peneliti mengambil judul Analisis Pengaruh 
Emotional Intelligence Dan Pola Perilaku Siswa Terhadap Teacher Burnout Dengan 
Dukungan Sosial Di Tempat Kerja Sebagai Variabel Mediasi (studi pada guru Sekolah 
Menengah Pertama di kota surakarta). 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah Emotional intelligence memiliki hubungan langsung terhadap Teacher 
Burnout? 
2. Apakah Emotional intelligence memiliki hubungan langsung terhadap dukungan 
sosial di tempat kerja? 
3. Apakah dukungan sosial di tempat kerja memiliki hubungan langsung terhadap 
Teacher Burnout? 
4. Apakah dukungan sosial di tempat kerja memediasi hubungan antara Emotional 
intelligence terhadap Teacher Burnout? 
5. Apakah pola perilaku siswa berpengaruh langsung terhadap Teacher Burnout? 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh Emotional intelligencepadaTeacher Burnout. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh Emotional intelligence padadukungan sosial 
di tempat kerja. 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh dukungan sosial di tempat kerja 
padaTeacher Burnout. 
4. Menguji dan menganalisis pengaruh dukungan sosial di tempat kerja yang 
memediasi antara emotional intelligencepadaTeacher Burnout. 
5. Menguji dan menganalisis pengaruh Pola Perilaku Siswa padaTeacher Burnout 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontibusi praktis serta 
teoritis sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan, khususnya manajemen sumberdaya manusia mengenai 
pengaruh Emotional Intelligence terhadap Teacher Burnout. 
2. Bagi Perusahaan (Instansi Sekolah) 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan untuk mengetahui dan 
menjelajahi Emotional Intelligence pada Teacher Burnout melalui  dukungan 
sosial di tempat kerja sehingga memberikan dasar untuk belajar lebih banyak 
tentang peran integral bahwa guru memiliki peran dalam pengembangan 
pribadinya. 
 
